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Abstract

Through this research, it can be seen that the Center for Standardization and Services of the
Cellulose Industry uses the SAKTI application in processing cash expenditure data. The SAKTI
application itself was made by the Directorate General of Treasury where the application is used by all
accounting entities and reporting entities of State Ministries or Institutions including the Center for
Standardization and Cellulose Industry Services. This causes problems slowing down access to the
SAKTI application due to the large number of entities using the SAKTI application at the same time.
Therefore, a companion system planning is made in addition to the main system that is already running
with the aim of making it easier for the expenditure treasurer to process cash expenditure transactions
when the main system is experiencing problems. The methods used in the study include qualitative
methods with descriptive characteristics. The data collection methods used include conducting
observations, direct interviews and conducting literature reviews. Research design techniques using
waterfall method with Microsoft Visual Studio software. The design of the cash disbursement system
created can help the finance department in processing cash expenditure transactions easily, quickly and
accurately.

Keywords: Cash Expenditure; Design; Information System; Microsoft Visual Studio; Waterfall.
Abstrak

Melalui penelitian ini dapat terlihat bahwa Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri
Selulosa menggunakan aplikasi Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) keuangan tingkat
instansi dalam mengolah data pengeluaran kas. Aplikasi SAKTI sendiri dibuat oleh Kementerian
Keuangan yang di mana aplikasi tersebut digunakan oleh seluruh entitas akuntansi serta entitas pelaporan
Kementerian Negara atau Lembaga termasuk Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri
Selulosa. Hal ini menyebabkan adanya kendala perlambatan akses ke dalam aplikasi SAKTI karena
banyaknya entitas yang menggunakan aplikasi SAKTI dalam waktu yang bersamaan. Maka dari itu
dibuat perencanaan sistem pendamping di samping sistem utama yang sudah berjalan dengan tujuan
memudahkan bendahara pengeluaran dalam mengolah transaksi pengeluaran kas ketika sistem utama
sedang mengalami kendala. Metode yang dipakai pada penelitian tersebut termasuk metode kualitatif
dengan karakteristik deskriptif. Metode pengumpulan data yang dipakai termasuk melalui
menyelenggarakan pengamatan, wawancara langsung serta melakukan Kkajian literatur. Teknik
perancangan penelitian memakai metode waterfall dengan perangkat lunak microsoft visual studio.
Perancangan sistem pengeluaran kas yang diciptakan tersebut bisa menolong bagian keuangan pada
mengolah transaksi pengeluaran kas dengan mudah, cepat dan akurat.

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JTSI 639
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0

AT International (CC BY-NC 4.0) License
Copyright © 2023 Fitria Apriliani, Ratnanto Aditiarno, Candra Mecca Sufyana



Jurnal Teknologi Sistem Informasi dan Aplikasi

Penerbit: Program Studi Teknik Informatika Universitas Pamulang

Vol. 6, No. 4, Oktober 2023 (639-648)

ISSN: 2654-3788
e-ISSN: 2654-4229
DOI: 10.32493/jtsi.v6i3.33963

Kata kunci: Pengeluaran Kas; Perancangan; Sistem Informasi; Microsoft Visual Studio; Waterfall.

1. Pendahuluan

Teknologi merujuk pada progres dan
perkembangan dalam bidang ilmu pengetahuan
dan teknologi yang terus berkembang dapat
mencukupi kebutuhan kehidupan manusia dalam
berbagai bidang semacam bisnis, pemerintahan
dan semacamnya. Saat ini teknologi informasi
salah satu bentuk teknologi yang paling penting
dan berpengaruh dalam kehidupan manusia
(Abdurahman et al, 2019). Teknologi informasi
sangat berperan penting dalam merancang dan
mengembangkan perancangan sistem informasi,
salah satunya sistem data akuntansi pengeluaran
kas. Melalui teknologi informasi, sistem informasi
pengeluaran kas dapat diintegrasikan dengan
pencatatan transaksi pengeluaran dan pembuatan
laporan secara efektif dan efisien (Daniati et al,
2023).

Sistem  informasi  akuntansi  perlu
diimplementasikan oleh setiap perusahaan yang
disesuaikan dengan keadaan masing-masing
perusahaan yang salah satunya pada intansi
pemerintan (Anna et al, 2018). Sesuai pada
perekonomian global sistem pengeluaran kas
pemerintah daerah kabupaten/kota terbagi dari
belanja langsung maupun tidak langsung termasuk
aspek terutama pada sebuah instansi. Melalui
diperolehnya sistem pengeluaran kas sehingga
nanti memudahkan saat penyususnan laporan
keuangan (Suryati, 2018). Proses aktivitas
akuntansi untuk pengeluaran kas melahirkan
laporan keuangan nanti akan digunakan menjadi
dasar saat penyusunan laporan keuangan Ketika
tahun selanjutnya serta pula menjadi dasar pada
pengambilan keputusan, sebuah laporan keuangan
pemerintah mesti dipaparkan serta diadukan sama
Standar Akuntansi Pemerintah disetujui dengan
umumnya (Lumabi et al, 2022).

Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan
Jasa Industri Selulosa merupakan institusi
pemerintah di bawah Badan Standardisasi dan
Kebijakan Jasa Industri, Kementerian
Perindustrian. Balai Besar Standardisai dan
Pelayanan Jasa Industri Selulosa saat ini telah
menggunakan sistem terkomputerisasi dalam
mengelola data anggaran sebagaimana pada
Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 171/PMK.05/2021 menyangkut
penyelenggaraan Sistem Sakti untuk Bab |

(Ketentuan Umum) Pasal 1 ayat 1 memaparkan
jika “Sistem SAKTI termasuk sistem dengan
mengintegrasikan mekanisme perencanaan serta
pendanaan, pelaksanaan, serta
pertanggungjawaban anggaran pendapatan dan
belanja negara untuk instansi pemerintah termasuk
komponen oleh sistem pengaturan keuangan
negara” (Kementerian Keuangan, 2021).

Berdasarkan peraturan tersebut maka Balai
Besar Standardisasi serta Pelayanan Jasa Industri
Selulosa diwajibkan menggunakan aplikasi sistem
pengelolaan keuangan negara yang dikembangkan
dari Direktorat Jenderal Perbendaharaan vyaitu
SAKTI. Aplikasi SAKTI tersebut juga dipakai
oleh seluruh entitas akuntansi serta entitas
pelaporan Kementerian Negara. Jika dilihat dari
kuantitas pengguna aplikasi SAKTI ini terbilang
cukup besar, yang di mana jika terjadi masalah
seperti kendala perlambatan akses ke dalam
aplikasi, ini akan berpengaruh pada efektifitas dan
efisiensi para pengguna aplikasi itu pribadi.

Sesuai  latar belakang yang sudah
dipaparkan, peneliti mencoba membuat sistem
baru di samping sistem yang sudah berjalan yang
bisa mengolah data pengeluaran kas secara laju,
gampang serta akurat dan menolong komponen
keuangan mengolah pengeluaran kas. Sistem baru
ini bersifat tidak umum di mana hanya lokasi
penelitian yang dapat mengakses sistem ini.

2. Metodologi Penelitian
2.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data termasuk prosedur
standar dan sistematis supaya mengumpulkan data
yang diperlukan (Mamik, 2015). Supaya mencapai
tujuan penulisan penelitian tersebut sehingga

metode pengumpulan data dipakai peneliti
termasuk melalui 2 tahapan berikut:
1. Observasi

Observasi dalam  penelitian  kualitatif

melibatkan peneliti yang mendatangi langsung
lokasi untuk mengamati semua perilaku dan
aktivitas yang ingin dipelajari (Haryono, 2020).
Peneliti menjalani penelitian di Balai Besar
Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Selulosa
selama dua bulan yaitu sejak bulan Januari 2023
hingga bulan Februari 2023 untuk
menyelenggarakan observasi dengan langsung
pada permasalahan sebagai objek penelitian.
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2. Wawancara

wawancara merupakan metode
pengumpulan data primer yang digunakan dalam
penelitian kualitatif untuk memperoleh kedalaman
data (Tawakkal & Rohman, 2022). Peneliti
menyelenggarakan wawancara langsung untuk
Kepala Sub Bagian Keuangan Balai Besar
Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Selulosa
untuk mendapatkan informasi mengenai sistem
pengeluaran kas.
3. Kajian Literatur

Dalam pengerjaan penelitian ini, peneliti
melakukan identifikasi, mencari penemuan dan
menganalisa secara sistematis pada dokumen-
dokumen yang bersangkutan pada permasalahan
yang ada pada penelitian (Ibrahim, 2021).

2.2 Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Metode pengembangan  sistem  yang
digunakan peneliti seperti siklus SDLC (Software
Development Life Cycle), SDLC adalah siklus
desain perangkat lunak yang dirancang untuk
menyelesaikan masalah secara efisien dan
menghasilkan sistem yang berkualitas, baik sesuai
dengan keinginan atau sesuai dengan desain
sistem. Model dalam metode SDLC yang
digunakan peneliti adalah model waterfall maupun
biasanya dikatakan model air terjun. Model
tersebut merupakan model pengembangan sistem
tertua dan paling sederhana. Model air terjun
memberikan pendekatan alur hidup perangkat
lunak bersusun awalnya melalui fase analisis,
desain, pengkodean, pengujian serta dukungan
(Muharni, 2021).

Tahapan waterfall adalah:
1. Analisis kebutuhan perangkat lunak (Analysis)

Proses pengumpulan kebutuhan dipusatkan
supaya memilih kebutuhan perangkat lunak
makanya pemakai bisa mengerti perangkat lunak
apa yang diperlukan. Analisis ini dilakukan untuk
melihat prosedur pengeluaran kas yang dilakukan
di Balai Besar Standardisasi serta Pelayanan Jasa
Industri Selulosa.

2. Desain (Design)

Fase tersebut menukar kebutuhan perangkat
lunak melalui fase analisis kebutuhan sebagai
representasi desain supaya realisasinya sebagai
program untuk fase berikutnya. Penelitian sistem
informasi akuntansi pengeluaran kas dirancang

dengan memakai aplikasi Microsoft Visual Studio
2010 dan Microsoft Access menjadi database.

3. Pembuatan kode program (Code)

Desain akan diartikan masuk ke program
perangkat lunak. Hasil atas fase tersebut termasuk
program komputer sesuai desain yang diciptakan
sepanjang fase desain.

4. Pengujian (Test)

Pengujian berfokus untuk logika serta
fungsionalitas perangkat lunak serta memastikan
jika selurun komponen diuji. Hal tersebut
diselenggarakan supaya mengurangi error serta
memastikan hasil akhir sama pada yang
diinginkan. Pada penelitian sistem informasi
pengeluaran kas dilakukan fase pengujian
menggunakan pengujian blackbox.

5. Pendukung (Support) atau
(Maintanance)

Fase dukungan atau penjagaan bertujuan
untuk memastikan sistem yang dibuat beroperasi
sesuai harapkan serta memenuhi kebutuhan
pengguna. Fase dukungan atau penjagaan bisa
mencoba lagi mekanisme pengembangan yang
diawali dengan fase analisis supaya pergantian
perangkat lunak baru.

pemeliharaan

System/information
engineering

analysis I» design | » test

Gambar 1. llustrasi model waterfall

analysis

2.2.1 Flowchart

Flowchart termasuk pemaparan melalui
grafik oleh tahapan penyiapan sebuah masalah
yang terbagi atas sekumpulan simbol, di mana
setiap simbol merepresentasikan sebuah aktivitas
tertentu (Murad & Wahyudin, 2022). Berdasarkan
proses sistem berlangsung yang sudah diteliti,
penelitian tersebut bisa menggambarkan wujud
Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas pada
Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa
Industri Selulosa sebagai berikut:
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| dokumen yang
telah diverifikasi

e

Kuitansi/
dokumen yang |

Pelaksana
Bendahara Stal keuvangan/
Polsltansa PPK PPK PPSPM KPPN
Kuitansi/
dokumen yang
lelah diverifikasi
Kuitansi

telah dilampiri
usulan SPBY

[ |

+ A
Kuitansildokumen
yang telah dilampin
SPBY yang sudah
ditandangani oleh
PPK (BKL

|

Daftar Rincian
Parminlaan
Pembayaran (DRPP)

!

Surat Permintaan

Pembayaran (SPP) T

SPM vang telah
disetujui

Selesal

@ '

Gambar 2. Flowchart Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas

Gambar 3 menggambarkan alur
pengeluaran kas di Balai Besar Standardisasi dan
Pelayanan Jasa Industri Selulosa yang dimulai dari
bendahara pengeluaran menerima dokumen
pembayaran dari bagian pengadaan kemudian
dokumen tersebut diserahkan kepada staf
keuangan untuk diverifikasi. Setelah terverivikasi
staf keuangan membuat persetujuan pembayaran
(SPBY) di SAKTI sehingga menghasilkan
dokumen yang telah dilampiri pengesahan SPBY.

Kemudian  dokumen divalidasi  pengajuan
pembayaran di SAKTI dan ditandatangani oleh

PPK (Pejabat Pembuat Komitmen). Apabila
dokumen gagal tervalidasi maka pembuatan
persetujuan pembayaran di SAKTI diperiksa

kembali hingga dapat tervalidasi di SAKTI. Jika
sudah tervalidasi di SAKTI maka dokumen
tersebut diserahkan ke bendahara pengeluaran
untuk melakukan tiga proses dengan dokumen
tersebut (Dokumen yang telah dilampiri SPBY
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dan sudah ditandatangani oleh PPK) yakni yang
pertama pencatatan kuitansi dan pencatatan pajak
pada aplikasi SAKTI sehingga menjadi Buku Kas
Umum., kedua dengan yang sama bendahara
pengeluaran  menciptakan  Daftar  Rincian
Permintaan Pembayaran (DRPP) dan terakhir
dengan dokumen yang sama bendahara membuat
Surat Permintaan Pembayaran (SPP).

Kemudian surat Permintaan Pembayaran
diserahkan kepada PPK untuk divalidasi dan
dibuat permintaan OTP Surat Permintaan
Pembayaran. Jika dokumen gagal divalidasi maka
PPK akan mengembalikan dokumen ke bendahara
pengeluaran untuk memeriksa kembali dokumen.
Jika dokumen berhasil divalidasi oleh PPK maka
akan muncul OTP Surat Permintaan Pembayaran.

Setelah itu, PPK menyerahkan dokumen

Surat Permintaan Pembayaran yang sudah

L

——Menampilkan informasi use
Tampian menu »

utama
A

—input Menu Data Akun

‘ Login
Yy

Bendahara
Pengeluaran

___Input daia transaksi
pengeluaran
i L-—-—-—-- ogout————p

Laporan Pengeluaran Kas-

Sistem Informasi Bendahara
pengeluaran Kas

disetujui kepada PPSPM untuk memvalidasi dan
membuat permintaan OTP Surat Perintah
Membayar (SPM). Apabila PPSPM gagal
memvalidasi dan membuat permintaan OTP Surat
Perintah Membayar maka dokumen tersebut
dikembalikan kepada PPK untuk diperiksa
kembali. Jika PPSPM berhasil memvalidasi dan
membuat permintaan OTP Surat Perintah
Membayar maka akan menghasilkan dokumen
Surat Perintah Membayar yang telah disetujui.

2.2.2 Context Diagram

Diagram konteks mencontohkan model
ruang lingkup. Diagram ini mewakili visualisasi
bergambar dari berbagai interaksi. Interaksi antara
pengguna dan sistem yang berbeda (Khairani,
2022).

Logan

Pejabat Pembuat
Komitmen

Laporan
Pengeluaran kas

Gambar 3. Diagram Konteks Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas

Sesuai gambar 3 berisi perihal bendahara
pengeluaran melakukan proses login,
memasukkan data akun pengeluaran Kas,
memasukkan dta transaksi pengeluaran kas akan

2.2.3 Data Flow Diagram

Diagram Aliran Data (DFD) adalah
gambaran sistem informasi perangkat lunak yang
mudah dipahami user. Model yang dihasilkan
DFD memungkinkan pengembang dan spesifikasi
kebutuhan (Budiman, 2022).

diproses dari sistem informasi akuntansi
pengeluaran kas lalu mencetak laporan
pengeluaran kas.
Bendahara N
Pengeluaran
Input data akun
ran ks Input data user F°""‘ login
a0 1.0
Data Akun | Imﬁ;;ﬂ
a n T
Wnl;::“sz::.n Kas Data user form k’gn
Akun User
pengeluaran Pejabat Pembuat
kas Komitmen

Laporan

Laporan
Pengeluaran Kas ,—-)Pengaluamn
ny Laporan Kas
pul data transaksi apo
pengeluaran kas Peﬂuel.laran —_—
as
4.0 50
Ce{ak
Q Q:y Laporan
Transaksi
pengeharan Kas Data l‘enclduaran Kag

Transaksi
p&ngeluaran
Kas

Gambar 4. DFD Level 0 Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas
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DFD sistem informasi akuntansi
pengeluaran kas untuk gambar 4 akan dijabarkan

pada table berikut:

Tabel 1. Table DFD Level 0 Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas

No. DFD Keterangan
1.0 Informasi Bendahara pengeluaran kas memasukkan data user ke dalam sistem agar sistem
user menyimpan data tersebut yang berfungsi untuk login bendahara.
2.0 Login Bendahara pengeluaran kas dan Pejabat Pembuat Komitmen melakukan proses login
pada sistem untuk mengakses sistem.
3.0 Data Bendahara pengeluaran kas memasukkan data-data akun pengeluaran kas untuk
akun disimpan sistem informasi akuntansi pengeluaran kas.

4.0 Transaksi Bendahara pengeluaran kas memasukkan data transaksi pengeluaran kas untuk

disimpan sistem informasi akuntansi pengeluaran kas.

5.0 Cetak Bendahara pengeluaran kas memasukkan data bulan dan tahun yang akan dibuat
laporan laporam oleh sistem informasi akuntansi pengeluaran kas.
6.0 Laporan  Bendahara pengeluaran kas dan Pejabat Pembuat Komitmen memasukkan data tanggal,

bulan dan tahun yang dapat dilihat serta dicetak oleh sistem informasi akuntansi
pengeluaran kas.

2.2.4 Entitas Relation Diagram Entitas Relation Diagram pada Sistem

ERD termasuk tools yang dipakai supaya
memodelkan struktur data melalui memparkan
entitas serta kaitan sesama entitas (relationship)

Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas pada Balai
Besar Standaridisasi dan Pelayanan Jasa Industri
Selulosa sebagai berikut :

dengan abstrak (konseptual) (Mulyani, 2016).

—X

1— User E—

Faktur
Kode

Melakukan

I
1

A M

Alkun Transaksi
Fengeluaran

M

Laporan
Fengeluaran

Gambar 5. ERD Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas

3. Hasil kas. Berikut gambar hasil dari perancangan sistem
3.1 Hasil informasi  akuntansi  pengeluaran kas yang
Sesuai masalah yang diperoleh dari sistem memakai Visual Studio 2010 dan database

yang berlangsung sehingga peneliti membuat
sistem pendamping diharapkan bisa memperlancar
bendahara saat mengelola transaksi pengeluaran

Microsoft Access.
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Gambar 6. Laporan Pengeluaran Kas

3.2 Pembahasan
Berikut hasil dari perancangan sistem ini

yang memuat proses bendahara dalam
menggunakan sistem ini:
Q) ®
< St “n
8 ' BBSPJIS
®
@ BALAI BESAR STANDARDISASI DAN
PELAYANAN JASA INDUSTRI SELULOSA
Gambar 7. Halaman Dashboard
Halaman dashboard berisi menu-menu

yang dibuat untuk proses transaksi pengeluaran
kas di antaranya menu login dan user yang dapat
diakses. Menu akun, transaksi dan laporan belum
bisa diakses karena belum melakukan input login.

2 ®
Kementerian BALAI BESAR STANDARDISASI DAN PELAYANAN V/AJ
k Perindustrian JASA INDUSTRI SELULOSA ()
BUSPJIS
Nama Password d
Smoan
I3 ey —
Hapus

Edt

Eatal

Gambar 8. Form User

Form user berisi fitur supaya input data
user seperti NIP, nama petugas, jabatan dan
password. Selain untuk input data, di dalam form
user juga dapat menghapus dan mengubah data
yang telah disimpan. Pengguna sistem harus
memasukkan data user terlebih dahulu agar dapat
melakukan proses login.

& ®

Kementerian BALAI BESAR STANDARDISASI DAN PELAYANAN 7/,'
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BBSPIIS

SelamatDatang !

Gambar 9. Form Login

Form login berisi tampilan untuk pengguna
melakukan proses login dengan memasukkan NIP
dan password untuk mengakses sistem ini,
kemudian melakukan proses transaksi.

®

ementer Z
® L n

BUSEIIS

BALAI BESAR STANDARDISASI DAN
PELAYANAN JASA INDUSTRI SELULOSA

Nama: Ta

Gambar 10 merupakan form dashboard
ketika pengguna sudah melakukan proses login.
Form ini berisi menu user, data akun, transaksi,
laporan dan logout.
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Gambar 11. Form Data Akun

Form akun berisi fitur untuk input data
akun di antaranya kelompok akun, golongan akun,
sub golongan akun, kode akun serta nama akun.
Pada form tersebut user juga dapat menghapus,
mengubah dan mencari data akun yang telah
disimpan. Form data akun dibuat untuk
memudahakan dalam proses transaksi ketika user
memasukkan kode akun, nama akun secara
langsung dapat terisi.

® ®
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Gambar 12. Form Transaksi Pengeluaran Kas

Form transaksi adalah form yang digunakan
oleh user untuk mengolah transaksi pengeluaran
kas. Form transaksi berisi fitur untuk mengolah
transaksi seperti faktur, tanggal, kode akun, nama
akun, keterangan dan jumlah. Dalam form
transaksi juga user dapat menghapus, mengubah
dan mencari data transaksi yang telah disimpan.

Pengeluaran Kas

@ PerBulan
l ~|  Tahun (2023 <

(O PerTahun

o 7]

Cetak
U

Gambar 13. Form Cetak Laporan

Form cetak laporan berisi tampilan untuk
perintah mencetak laporan pengeluaran kas yang
dilengkapi dengan fitur filter berdasarkan bulan
dan tahun.

pr— BATATRESAR STANDARDISAST DAN 5
MO py)AYANANJASAINDUSTRISELULOSA  GO0F
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T 10206000

Bp L0L100000

Teem

~ Gambar 14. Form Laporan Pengeluaran Kas

Gambar 14 merupakan tampilan laporan
pengeluaran kas setelah user melakukan proses
cetak laporan. Dalam form ini user dapat langsung
mencetak laporan dalam bentuk hardfile atau
dapat mengekspor laporan dalam bentuk PDF.

Gambar 15 merupakan hasil akhir dari
perancangan sistem pengeluaran kas yaitu laporan
pengeluaran kas. Laporan pengeluaran kas ini
berisi faktur, tanggal input transaksi, kode akun,
nama akun, keterangan dan jumlah dari transaksi
pengeluaran kas.
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Gambar 15. Laporan Pengeluaran Kas
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Penguji

an Blackbox

No Pengujian

Keterangan

Hasil Pengujian

1. Form dashboard

User memilih menu user dan login.

Berhasil masuk ke form user dan
form login.

2. Form user User melakukan penambahan, Berhasil menambah, menyimpan,
penyimpanan, penghapusan dan menghapus dan mengubah data
pengeditan data user. user.

3. Form login User mengisi NIP dan password. Berhasil masuk ke form dashboard.

4. Form dashboard User dapat memilih menu akun, transaksi Berhasil masuk ke menu akun,

setelah login dan laporan. transaksi dan laporan.

5. Formdataakun  User melakukan penambahan, Berhasil menambah, menyimpan,

penyimpanan, penghapusan, pengeditan
dan pencarian data akun.

menghapus, mengedit dan mencari
data akun.

6 Form transaksi

User melakukan penambahan,
penyimpanan, penghapusan, pengeditan
dan pencarian data transaksi.

Berhasil menambah, menyimpan,
menghapus, mengedit dan mencari
data transaksi.

7. Form
laporan

cetak User memilih periode bulan atau tahun

cetak laporan,

Berhasil mencetak laporan
berdasarkan periode bulan atau
tahun.

8. Form laporan

User melakukan ekspor laporan dalam
bentuk hardfile dan softfile.

Berhasil mengekspor laporan dalam
bentuk hardfile dan softfile.

4. Kesimpulan

Dari hasil rancangan dan implementasi
perancangan sistem informasi pengeluaran kas
menggunakan Microsoft visual studio dan metode
waterfall dapat mempermudah bendahara sebagai
pengguna dalam mengolah data pengeluaran kas
secara efektif dan efisien pada saat sistem yang
sudah  berjalan mengalami  kendala dan
menghasilkan laporan pengeluaran kas yang
akurat berdasarkan periode. Sistem ini juga
membantu  bendahara dalam  meminimalisir
kesalahan dalam mengolah data pengeluaran kas
sebelum data dimasukkan ke dalam sistem yang
sudah berjalan.
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